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ABSTRACT 

 

Hasbullah Panggabean, 2019. Development of Product-Based Link and Match 

Learning (L&ML) Models in Technical Material Practice Courses. 

 

This study developed product-based Link And Match Learning (L&ML) models 

in practice of engineering material courses from the merger of two PBL and 

TEFA models that produce 5 new syntaxes to improve the quality of technical 

material learning practices that are effective, efficient and relevant to the 

vocational education. 

The stages of model development are analysis, observation, discussion. Model 

product validation was conducted by FGD by experts as many as 5 people 

according to their respective expertise. The construct syntax of the model is 

analyzed by Confirmantory Factor Analysis (CFA). The product model was tested 

between the control class and the experimental class. The content / content of the 

product model was analyzed by the Aikens' formula V, practicality test, 

effectiveness, normality, homogeneity and t-test (difference) to test the research 

hypothesis of the L&ML model development in the control class and experimental 

class analyzed by SPSS-IBM version 22. 

The results of the construct analysis of the model syntax are declared valid. 

For product content based on the value of Aikens’V on average = 0.87 to 0.89. 

Test the practicality of lecturers and students' decisions on average 80% to 96%, 

or "very practical". Limited and expanded class effectiveness tests are declared 

effective. Test the normality of the pre-test control class with the experiment 

according to Shapiro Wilk (>0.05) the results = 0.243, and the post-test value = 

0.390, homogeneity of the control class and experimental pre-test values obtained 

Sig = 0.872, df1 = 1, and df2 = 48, the value of the post-test was obtained Sig = 

0.936, df1 = 1, df2 = 48. The t-test (difference) of the control class and 

experiment was obtained sig. (2-tailed) that is = 0,000 on the criteria (<0.05), the 

research hypothesis can be "accepted". There was an increase in student 

competency between the control class and the experimental class, namely: 

cognitive aspects = 20.92%, psychomotor aspects = 24.68%, and affective aspects 

= 27.52%, so the Link And Match Learning (L & ML) model based on products 

was declared feasible to be applied to engineering material practice courses. 

 

Keywords: Link and Match Learning Model, Material Product Engineering, 

Construct Validity, Content and Effectiveness. 
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ABSTRAK 

 

Hasbullah Panggabean, 2019. Pengembangan Model Link and Match 

Learning (L&ML) Berbasis Produk pada Mata Kuliah Praktik Material 

Teknik. Disertasi Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini mengembangkan model Link and Match Learning (L&ML) 

berbasis produk pada mata kuliah praktik material teknik dari penggabungan dua 

model PBL dan TEFA yang menghasilkan 5 sintak baru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran praktik material teknik yang efektif, efisien dan relevan 

dengan pendidikan vokasi. 

Tahapan pengembangan model adalah melalui analisis, observasi, diskusi. 

Validasi produk model dilakukan FGD oleh ahli/pakar sebanyak 5 orang sesuai 

keahliannya masing-masing. Konstruk sintak model dianalisis dengan 

Confirmantory Factor Analysis (CFA). Produk model diuji cobakan antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Konten/isi produk model dianalisis dengan 

formula Aikens’V, uji praktikalitas, efektifitas, normalitas, kehomogenan dan Uji-

t (beda) untuk menguji hipotesis penelitian pengembangan model L&ML pada 

kelas kontrol dan kelas ekperimen dianalisis dengan SPSS-IBM versi 22. 

Hasil analisis konstruk sintak model dinyatakan valid. Untuk konten produk 

berdasarkan nilai Aikens’V rata-rata = 0,87 s/d 0,89. Uji praktikalitas keputusan 

dosen dan mahasiswa rata-rata 80% s/d 96%, atau “sangat praktis”. Uji efektifitas 

kelas terbatas dan diperluas dinyatakan efektif. Uji normalitas nilai pretest kelas 

kontrol dengan eksperimen menurut shapiro wilk (>0,05) hasilnya = 0,243, dan  

nilai posttest = 0,390, kehomogenan nilai pre-test kelas kontrol dan ekperimen 

diperoleh Sig = 0,872, df1 = 1, dan df2 = 48, nilai pos-test diperoleh Sig = 0,936, 

df1 = 1, df2 = 48. Uji-t (beda) kelas kontrol dan ekperimen diperoleh sig.(2-tailed) 

yaitu = 0,000 pada kriteria (<0,05), hipotesis penelitian dapat “diterima”. Terjadi 

peningkatan kompetensi mahasiswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen 

yaitu: aspek kognitif = 20,92%, aspek psikomotor = 24,68%, dan aspek afektif = 

27,52%, sehingga model Link and Match Learning (L&ML) berbasis produk 

dinyatakan layak untuk diterapkan pada mata kuliah praktik material teknik. 

 

Kata Kunci: Model Link and Match Learning, Produk Material Teknik, Validitas 

Konstruk, Konten dan Efektivitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengatasi jumlah pengangguran lulusan dari perguruan tinggi menjadi 

permasalahan pada proses pendidikan dewasa ini. Pendidikan merupakan 

kebutuhan dasar akan ilmu pengetahuan untuk mencapai kemajuan bangsa dan 

negara dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat khususnya mendapatkan 

pekerjaan yang layak untuk memenuhi kebutuhan dalam menghidupi 

keluarganya sehari-hari. Oleh sebab itu persentasi penduduk yang memiliki 

pendidikan sarjana maupun diploma yang harus terus ditingkatkan baik dari 

aspek kuantitas maupun kualitasnya, khususnya di bidang pendidikan teknologi 

dan kejuruan atau vokasi dalam menyediakan tenaga kerja yang terampil di 

bidang pekerjaan tertentu. 

Tenaga kerja di Indonesia yang memiliki pendidikan sarjana atau 

diploma masih banyak yang kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan meskipun 

sudah memiliki gelar pendidikan. Namun karena keterampilan mereka di 

bidang pekerjaan masih kurang sehingga tidak cocok dengan kebutuhan dunia 

kerja. Keterampilan yang rendah dapat diakibatkan kualitas dari lembaga 

pendidikan (Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Politeknik) tempat mereka 

belajar tidak bermutu, sehingga kualitas lulusannya juga lemah. Karena 

rendahnya kualitas pendidikan maka banyak perusahaan dalam dan luar negeri 

yang berpikir ulang saat akan menerima tenaga kerja kita, atau ketika membuka 

pabrik baru di Indonesia. Hal ini dapat menimbulkan resiko bila 

memperkerjakan pekerja yang kualitasnya rendah dan hasil produksi juga akan 

berpengaruh. Sedangkan bagi para pekerja yang tidak memiliki pendidikan 

sarjana hanya bisa melamar pekerjaan yang gajinya rendah, atau bahkan hanya 

bisa bekerja serabutan tanpa kejelasan. Sehubungan dengan tingkat pendidikan 

ini, tenaga kerja Indonesia saat ini banyak yang hanya bisa bekerja sebagai 
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buruh dan karyawan pabrik saja. Karena tingkat pekerjaan yang rendah ini 

maka penghasilan yang didapatkan juga rendah. 

Sejauh ini tidak dapat dipungkiri bahwa keterampilan lulusan masih jauh 

dari harapan, sehingga banyak lulusan dari perguruan tinggi yang tidak 

mendapatkan pekerjaan secara layak. Hal ini disebabkan kualitas dari lulusan 

yang dihasilkan belum memiliki kesesuaian dengan kebutuhan dunia kerja atau 

industri.  

Sebagai negara yang memiliki penduduk terbanyak di Asia Tenggara, 

semestinya Indonesia harus mampu memanfaatkannya sebagai kekuatan dalam 

pembangunan. Hal ini belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara maksimal, 

sebagaimana yang diberitakan dalam artikel kompas dengan judul 

“Produktivitas Pekerja Indonesia Rendah”, (Freddy: 2018). 

Peneliti Center for Indonesian Policy Studies (CIPS) mengatakan bahwa 

diantara negara Asean, produktivitas pekerja Indonesia menempati peringkat ke 

empat di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand (Zuhri: 2018). Salah satu 

penyebabnya antara lain penguasaan di bidang bahasa asing yang sangat 

terbatas. Hal ini mempersulit pemahaman penggunaan peralatan atau mesin-

mesin pabrik dimana petunjuk pengoperasiannya menggunakan bahasa asing. 

Ketidakmampuan berbahasa asing dapat menjadi penghambat bagi pekerja 

Indonesia untuk bekerja secara profesional dan efisien. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan ini, dilakukan pelatihan tersendiri 

dalam mengoperasikan peralatan tersebut. Hal ini mendatangkan dampak yang 

kurang baik karena membutuhkan waktu untuk latihan. Perusahaan akhirnya 

terpaksa mendatangkan tenaga kerja asing yang memang memiliki kompetensi 

tentang pengoperasian alat atau mesin-mesin tersebut. 

Mengatasi permasalahan tersebut di atas, pekerja Indonesia harus mampu 

meningkatkan kompetensi diri sebelum maupun sesudah memasuki dunia 

kerja. Perusahaan tidak mau ambil risiko mempekerjakan SDM yang tidak 

memahami pengoperasian peralatan yang ada. Jika kompetensi pekerja 

Indonesia berubah lebih baik dan mampu menduduki posisi-posisi yang 

penting, tentu perusahaan tidak perlu mendatangkan pekerja asing. 
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Berbicara masalah pendidikan di Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia khusunya pada 

pendidikan tinggi, yang mencakup pendidikan akademik (sarjana, magister, 

dan doktor) pendidikan profesi/spesialis, dan vokasi (diploma/sarjana terapan), 

dan undang-undang lainnya. Secara defenisi dapat diartikan bahwa pendidikan 

akademik dikatakan sebagai perguruan tinggi yang diarahkan pada penguasaan 

dan pengembangan disiplin ilmu pengetahuan, teknologi dan seni tertentu. 

Sedangkan pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi diarahkan untuk 

mengusai suatu bidang keahlian terapan tertentu, memiliki keterampilan dan 

mampu bekerja sesuai dengan bidang yang ditekuninya. Pendidikan vokasi 

mencakup program Diploma-I, Diploma II, Diploma-III, dan sarjana terapan, 

dengan gelar A.Ma (Ahli Muda); A.Md (Ahli Madya). S.Tr (Sarjana Terapan). 

Kedepannya dimungkinan akan terjadi pergeseran paradigma pendidikan 

di Indonesia yaitu pendidikan yang mengacu kepada kebutuhan masyarakat 

dalam menyiapkan lulusan yang mampu bekerja sesuai dengan profesinya, 

bentuk pendidikan yang mendekati ke arah tersebut adalah pendidikan vokasi. 

Pembelajaran pada pendidikan vokasi memiliki krakteristik bahwa penguasaan 

bidang keilmuaan dan teori tidak begitu diutamakan, justru yang sangat 

diutamakan adalah penguasaan dibidang keterampilan khusus yang mereka 

tekuni dan sedang diikuti. Pendidikan vokasi menekankan pada pembelajaran 

terstruktur dengan keahlian, sehingga kurikulumnya mencakup pembelajaran 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) dan penguasaan sikap 

(afektif). 

Oleh sebab itu, untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan vokasi 

harus bermitra dengan pihak industri atau perusahaan. Pembelajaran sebaiknya 

tidak hanya dilakukan di kampus tetapi juga di industri. Hal ini akan 

memberikan konstribusi pada pendidikan vokasi dalam menciptakan tenaga 

kerja yang terampil pada bidangnya, untuk mendorong terciptanya suatu iklim 

yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu bangsa dari sektor 

industri. Kalau dibandingkan dengan negara-negara industri maju dilihat dari 

aspek keberadaan pendidikan vokasi, dimana pendidikan vokasi jumlahnya 



4 

 

 

 

terus ditingkatkan dan dikembangkan dibanding dengan pendidikan akademik 

lainnya, sehingga pendidikan vokasi dapat mendukung kemajuan disektor 

industri yang mengakibatkan ketahanan ekonomi negara akan lebih baik dan 

kuat. Dapat dikatakan bahwa pendidikan vokasi memiliki sistem pendidikan 

yang dapat memadukan fungsi pendidikan dalam menyiapkan tenaga kerja 

(SDM) yang siap untuk bekerja pada satu bidang profesi tertentu. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas pendidikan vokasi di Indonesia 

masih tergolong baru. Walaupun demikian animo masyarakat dari tahun ke 

tahun menunjukkan peningkatan. Hal ini terlihat dari pertumbuhan kampus 

politeknik berjumlah 278 politeknik dengan rincian 17% politeknik Negeri, 

20% politeknik kedinasan, dan 63% politeknik swasta. Namun demikian 

jumlah ini (bila dibandingkan dengan pendidikan tinggi lainnya) berada pada 

peringkat ke empat dari enam jenis perguruan tinggi yang sah menurut undang-

undang. 

Pendidikan tinggi di Indonesia berjumlah = 4.695, terdiri dari pendidikan 

Akademi = 1.064 (22,66%), Politeknik = 278 (5,92%), Sekolah Tinggi = 2.533 

(53,95%) Institut = 217 (4,62%), Universitas = 584 (12,44%) dan Akademi 

Komunitas =19 (0,4)%). (Kemenristek Dikti; 2018). 

Indonesia saat ini berkomitmen meningkatkan kualitas lulusan politeknik 

dan akademi. Hal ini sejalan dengan peningkatan jumlah perguruan tinggi 

bidang vokasi. Diharapkan juga agar lulusannya dapat berkonstribusi pada 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di sisi lain jumlah pendidikan tinggi vokasi 

dapat memberikan konstribusi dalam penyediaan tenaga kerja idealnya 50% 

dari jumlah perguruan tinggi yang ada saat ini. Revitalisasi pendidikan tinggi 

vokasi dalam upaya melakukan pendekatan kesesuaian lulusan pendidikan 

tinggi vokasi dengan kebutuhan dunia industri. Maka dianjurkan agar lulusan 

pendidikan tinggi vokasi maupun akademi diberikan sertifikat Kompetensi 

Sebagai Pendamping Ijazah (SKPI) sesuai dengan bidang kerjanya masing-

masing untuk mempermudah mencari pekerjaan di dunia industri. 

(Permendikbud; 2014) 
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Pada saat ini lulusan pendidikan tinggi vokasi sangat dibutuhkan untuk 

mengisi bidang-bidang pekerjaan yang ada. Dengan potensi yang sangat besar 

dalam memenuhi tenaga kerja yang bermutu dari aspek pengetahuan, keahlian 

dan keterampilan sesuai dengan bidangnya masing-masing, selain itu memiliki 

nilai-nilai luhur, maka pendidikan tinggi vokasi atau politeknik yang sesuai dan 

cocok untuk dapat dikembangkan di Indonesia berdasarkan besarnya kebutuhan 

bidang tenaga kerja yang terampil di Indonesia. Program pemerintah yang 

tertuang dalam Nawacita pemerintahan saat ini, termasuk juga didalamnya 

tentang pengembangan pendidikan vokasi yang relevan, dalam menyediakan 

tenaga kerja yang kompeten, dari segi pengetahuan, keterampilan, dan karakter. 

Setiap tahun semakin besar kebutuhan akan ketersediaan tenaga kerja 

khususnya lulusan pendidikan vokasi. Hal ini merupakan sebuah peluang yang 

sangat besar untuk dapat dimanfaatkan guna menyiapkan tenaga kerja yang 

terampil, siap pakai dan memiliki keahlian yang berdaya saing secara nasional 

maupun internasional. 

Dapat diartikan bahwa sistem pendidikan vokasi yang ada di Indonesia 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dunia industri, misalnya melakukan 

revitalisasi arah pendidikan vokasi dalam penyusunan kurikulum pendidikan 

vokasi dapat melibatkan dunia industri, termasuk dalam perencanaan 

pembelajaran khususnya yang bersifat praktek atau keterampilan dapat 

melibatkan SDM industri sebagai tenaga praktisi dalam memberikan 

pembelajaran di pendidikan vokasi yang ada. 

Sesuai data jumlah pengangguran terbuka untuk semua tingkat 

pendidikan, berdasarkan data dari BPS pada Februari tahun 2018, bahwa 

lulusan pendidikan vokasi sebesar 16,84%, dengan rincian lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) tercatat 8,92%, dan lulusan pendidikan tinggi 

vokasi jenjang D I, D II dan D III sebesar 7,92%. 

Selain itu lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 7,19%, lulusan 

universitas 6,31%, lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 5,18% 

dan lulusan Sekolah Dasar (SD) 2,67%. Dari semua jenis pendidikan, diketahui 
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pendidikan vokasi merupakan jumlah terbanyak bila dibandingkan dengan 

jumlah pendidikan lainnya (BPS: 2018). 

Kebutuhan tenaga kerja di Indonesia dari tahun ketahun terus mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu ketersedian tenaga kerja yang terampil sangat 

dibutuhkan untuk memenuhi semua bidang kerja yang ada. Usaha yang 

dilakukan dalam mengakselerasikan penyediaan tenaga kerja terampil 

sebagaimana yang disampaikan oleh ketua asosiasi dan serikat pekerja/buruh 

(Fauziah: 2017), adalah dengan melibatkan dunia industri dalam mendesain 

kurikulum dan dalam proses pembelajaran.  

Hal yang sangat potensial untuk dikembangkan dalam memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja Indonesia berdasarkan jumlah mahasiswa yang aktif 

dari 10 kelompok bidang pendidikan yang ada antara lain bidang agama, 

bidang humaniora, bidang sosial, bidang MIPA, bidang teknik, bidang seni, 

bidang kesehatan, bidang pertanian, bidang ekonomi dan bidang pendidikan 

(guru). Bidang teknik merupakan peringkat ke empat dari seluruh kelompok 

bidang dengan jumlah mahasiswa aktif = 981.310 orang, bidang sosial 

peringkat ketiga dengan jumlah mahasiswa aktif = 1.021.928, bidang ekonomi 

peringkat kedua dengan jumlah mahasiswa aktif = 1.119.845, dan bidang 

pendidikan peringkat pertama dengan jumlah mahasiswa aktif = 1.317.332. 

(Kemenristek Dikti: 2018) 

Secara umum permasalahan yang terjadi pada pendidikan vokasi saat 

ini adalah kurikulum yang ada belum sesuai dengan kebutuhan dunia 

industri. Sebaiknya dalam penyusunan kurikulum pendidikan vokasi 

berdasarkan masukan atau melibatkan kalangan industri. Oleh sebab itu 

kurikulum harus dapat disesuaikan dengan perubahan yang terjadi 

dikalangan industri karena sangat dinamis dan selalu berubah-ubah 

berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan 

tersebut mengandung makna bahwa pendidikan vokasi harus mampu 

menghasilkan pribadi-pribadi yang unggul dan tangguh di dalam bekerja 

sesuai kebutuhan lapangan kerja yang ada serta mampu berintegrasi di 

tengah-tengah masyarakat. 
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Menurut Yudoyono (2013) Kurikulum sebagai metodologi pengajaran 

serta evaluasi yang tepat, akan dapat menentukan kualitas hasil pembelajaran 

dalam mewujudkan kualitas lulusan untuk mengurangi kesenjangan (miss-

match) dimana hasil dengan pasar tenaga kerja dalam penerapannya pun tidak 

boleh mengada-ngada. Maksudnya jangan sampai institusi pendidikan 

menghasilkan lulusannya yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tidak 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Dalam pengembangan kurikulum baik 

metodologi serta bahan ajar, harus dapat disesuaikan dengan situasi 

pembelajaran, punya urgensi dengan tujuan yang tepat dan benar. 

Berdasarkan filosofinya pendidikan vokasi adalah sebuah bentuk 

pendidikan yang ditujukan untuk menjadikan para lulusannya memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri yang siap bekerja sesuai 

bidangnya masing-masing. Di sisi lain tenaga pendidiknya juga harus 

memiliki pengalaman yang memadai pada bidang yang sesuai. Pendidikan 

vokasi mengalami kesulitan dalam menemukan tenaga pendidik yang 

memiliki pengalaman pada satu bidang keahlian tertentu, kalaupun ada 

mereka enggan untuk menjadi tenaga pendidik karena faktor ekonomi. 

Kemudian dari segi peralatan masih sangat tertinggal dan belum 

optimal terpenuhi untuk sarana praktek pada proses pembelajaran, pada 

umumnya pendidikan vokasi membutuhkan peralatan yang mahal akibatnya 

biaya yang digunakan untuk pembiayaan bidang pendidikan vokasi sangatlah 

tinggi. 

Para lulusan pendidikan vokasi saat ini masih dipandang sebelah mata, 

mulai dari cara bersosialisasi di kampus hingga ketempat kerja, meskipun 

sudah berpengalaman namun belum dapata menyakinkan karena pengalaman 

masih dinomor duakan. Pendidikan vokasi seperti program pendidikan tinggi 

lainnya, sama-sama mempunyai misi mempersiapkan SDM yang siap pakai 

dan profesional. Namun permasalahan yang muncul saat ini seiring semakin 

berkembangnya pendidikan vokasi, sehingga mengakibatkan semakin banyak 

pula bertambah pengangguran lulusan pendidikan vokasi seharusnya tidak 

terjadi. 
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Permasalahan lain yang terjadi pada pendidikan vokasi saat ini adalah 

lemahnya mutu lulusan sebagai akibat tidak terhubung (link) kompetensi yang 

dikembangkan di institusi pendidikan vokasi dengan kompetensi yang 

diharapkan oleh pengguna (user). Selain itu model dan desain intruksional pada 

proses pembelajaran yang dikembangkan kurang tepat. 

Proses pembelajaran pendidikan vokasi sangat tergantung kepada praktik 

yang didapatkan oleh peserta didik sesuai dengan bidang vokasi yang 

dikembangkan. Biasanya porsi untuk pembelajaran praktik lebih banyak bila 

dibandingkan dengan pembelajaran teori. Perbandingannya berkisar 30% untuk 

pembelajaran teori dan 70% untuk pembelajaran praktik. Program revitalisasi 

pedidikan vokasi saat ini dianjurkan mnerapkan sistem 3+2+1 yaitu tiga 

semester aktif belajar di kampus, dua semester di industri, dan satu semester 

akhir di kampus maupun di industri. 

Hal lain yang perlu dikembangkan adalah model pembelajaran yang 

didalamnya mencakup, metode, strategi dan teknik pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas proses pembelajaran itu sendiri. Kemudian 

pada pendidikan vokasi struktur penilaian hasil pembelajaran dapat 

mencerminkan aspek kognitif, psikomotor dan afektif atau disebut dengan 

kompetensi. Hal ini memegang peranan untuk mendukung terciptanya lulusan 

pendidikan tinggi yang kompeten terutama pendidikan vokasi dalam memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka sangat diperlukan institusi pendidikan untuk menciptakan 

lulusan yang selaras dengan kebutuhan pengguna (user) atau industri. 

Faktor-faktor permasalahan lain disebutkan bahwa pembelajaran di 

perguruan tinggi tidak tanggap dalam menyikapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pembelajaran yang dilakukan antara teoritis dengan 

praktik masih belum optimal sesuai dengan yang diharapkan. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan antara lain buku teks atau bahan ajar yang 

diterapkan belum sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Kemudian 

kompetensi dan pengalaman dosen masih lemah terutama dibidang vokasi. 

Sarana dan prasarana pendidikan vokasi untuk pembelajaran praktik belum 
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sepenuhnya terpenuhi, sehingga kemampuan teknologi yang dipelajari pada 

pendidikan vokasi sangat tertinggal bila dibandingkan dengan perkembangan 

teknologi yang ada di dunia industri. Hal ini menimbulkan terjadinya 

kesenjangan kompetensi lulusan pendidikan vokasi dengan kompetensi yang 

dibutuhkan dunia industri. 

Rendahnya daya serap dunia kerja terhadap lulusan pendidikan vokasi 

merupakan permasalahan khususnya pendidikan vokasi. Jumlahnya masih 

tinggi yang tidak terserap dunia kerja, sehingga keberadaan tingkat pencari 

kerja yang produktif keterserapannya di dunia kerja belum menunjukkan hasil 

yang menggembirakan. Kesenjangan capaian kompetensi para lulusan institusi 

pendidikan khususnya vokasi dengan kebutuhan nyata di dunia kerja 

merupakan masalah pokok atau masih sangat jauh dari keinginan pasar tenaga 

kerja. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan kita masih rendahnya, 

khususnya pendidikan vokasi, begitu juga dengan institusi pendidikan lainnya. 

Menyikapi hal tersebut di atas, maka institusi pendidikan khususnya 

vokasi harus dapat berbenah dengan melakukan upaya-upaya untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan tersebut di atas. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah dengan mengembangkan model pembelajaran yang cocok 

dengan pendidikan vokasi dan relevan dengan kebutuhan industri. Sehingga 

proses pembelajaran yang sepadan dengan lingkungan industri dapat terwujud, 

begitu juga lulusan yang dihasilkan akan relevan dengan kebutuhan industri. 

Kemudian secara bersamaan mutu pendidikan vokasi akan meningkat. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan pokok dalam pendidikan vokasi yaitu: pertama kalangan 

dunia industri (pasar tenaga kerja) menyatakan bahwa lulusan yang dihasilkan 

oleh institusi Pendidikan vokasi belum mampu menyelaraskan atau 

menyesuaikan dengan harapan kebutuhan industri baik dari aspek penguasaan 

keterampilan (hardskill), aspek kinerja dan motivasi (softskill) dan kemampuan 

berkomunikasi (communication skill) yang sangat dibutuhkan untuk 

mengantisipasi perkembangan teknologi industri. 



10 

 

 

 

Permasalahan yang kedua adalah institusi pendidikan itu sendiri memiliki 

keterbatasan di bidang Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana 

atau modal untuk investasi, guna mendorong meningkatkan kemampuan 

institusi pendidikan tersebut dalam menyesuaikan dan mengembangkan dirinya 

menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana perkembangannya secara 

terus menerus mengalami peningkatan yang signifikan. Selanjutnya keterkaitan 

antara pengguna tenaga kerja dengan penyedia tenaga kerja, masih sangat 

rendah belum terjalin sesuai dengan yang diharapkan. 

Implementasi program peningkatan kualitas lulusan institusi pendidikan 

salah satunya dilakukan dengan mengembangkan konsep/model belajar yang 

relevan dengan kondisi dan situasi institusi pendidikan khusunya pada 

pendidikan vokasi, sehingga dapat memberikan konstribusi yang lebih baik 

secara efektif dan efisen untuk mendapatkan capaian pembelajaran yang 

diharapkan. Konsep tersebut di bangun secara sistematis dengan menekankan 

bagaimana proses pembelajaran dikembangkan agar lebih berorientasi kepada 

kebutuhan dunia kerja (industri), sehingga melalui pengembangan model 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas institusi pendidikan 

merupakan hal yang sangat strategis untuk meningkatkan daya saing tenaga 

kerja secara nasional maupun internasional. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk tujuan tersebut, namun masih terus 

perlu dikembangkan dengan berbagai terobosan secara sistematik yang dapat 

meningkatkan kompetensi lulusan baik dari aspek keterampilan (hardskill) 

maupun aspek sikap/prilaku hidup (softskill). 

Secara psikologis pemahaman terhadap tujuan pendidikan diperlukan 

dalam rangka memenuhi dan memastikan akan terpenuhinya kebutuhan dalam 

belajar untuk menambah wawasan pengetahuan (pola pikir/kognitif), merubah 

penampilan sikap (pola sikap/afektif) dan meningkatkan serta memiliki suatu 

keterampilan atau kemahiran tertentu pada satu bidang pekerjaan (pola 

perilaku/psikomotorik). Proses pembelajaran juga merupakan perkembangan 

perubahan positif yang diperoleh dari institusi pendidikan, tenaga pengajar, 

orang tua dan masyarakat. Kemudian kualitas pembelajaran tidak dapat 
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dipisahkan dari kinerja seorang tenaga pengajar dalam menyiapkan dan 

menyelesaikan seluruh aktivitas kegiatan pembelajaran di dalam maupun di 

luar kelas. 

Sebagai seorang yang memiliki kompetensi pedagogik, guru harus 

mampu merancang kebutuhan belajar, menyiapkan materi ajar atau bahan ajar, 

menyiapkan rancangan belajar, menyelesaikan rencana belajar, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian sampai melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses 

pembelajaran. 

Paradigma pendidikan dalam proses pembelajaran di institusi Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan atau vokasi, selanjutnya disingkat PTK di abad XXI 

adalah bagaimana melaksanakan transformasi belajar sepanjang hayat (long life 

learning), pendidikan untuk semua (education for all), belajar dari kehidupan 

(life-based learning), dan belajar di tempat kerja (work place learning) melalui 

berbagai pengalaman kerja. Pembelajaran PTK mengakuisisi keterampilan 

menjalani kehidupan kerja (life skills) dan keterampilan berkarir (career skills) 

yang memadai (Sudira: 2009). 

Pendidikan teknologi dan kejuruan dalam perspektif rekonstruksi 

pendidikan vokasi, seharusnya berupaya membawa masuk lingkungan dunia 

kerja kedalam organisasi lingkungan belajar atau institusi pendidikan formal 

mulai dari tingkat terendah, tingkat menengah dan sampai ketingkat pendidikan 

tinggi (Syafrudie: 2015). 

Sesuai dengan tuntutan dalam Undang-Undang Republik Indonesia, 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dimana pendidikan 

merupakan usaha sadar yang dilakukan dengan terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka terwujudnya sumber daya manusia yang 

mampu dalam mengembangkan potensi diri guna memiliki kekuatan spiritual 

atau keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak yang mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat, bangsa dan negara. 

Peraturan Kemenperin Nomor 33 Tahun 2017 sebagai pedoman 

mengembangkan kompetensi lulusan yang terhubung (link) pada proses 

pembelajaran dilingkungan pendidikan vokasi agar dapat diselaraskan dengan 
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lingkungan industri dan harus sepadan (match) antara kompetensi yang 

disiapkan oleh institusi pendidikan vokasi dengan kompetensi yang dibutuhkan 

oleh dunia industri. Hal ini disebut dengan istilah link and match antara dunia 

pendidikan dengan dunia industri sebagai pihak pengguna. 

Sesuai dengan konteks perbaikan kualitas pendidikan, ada banyak model 

yang digunakan dalam mengembangkan dan memperbaiki kualitas pendidikan. 

Model tersebut digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran khususnya 

pembelajaran praktik pada pendidikan vokasi. Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan pembelajaran praktik kurang mendapat perhatian. Ketika 

mahasiswa mengikuti pembelajaran praktik, banyak yang tidak dapat 

menyelesaikan pembelajaran praktek tersebut dengan baik. Seharusnya 

mahasiswa memiliki pemahaman terhadap apa yang mereka pelajari sehingga 

mereka mampu menerapkannya untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

dalam menata kehidupannya kearah yang lebih baik dan juga memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan taraf hidupnya ditengah-tengah masyarakat 

dengan bekerja pada bidang yang ditekuninya. 

Pengembangan model pembelajaran dalam dunia pendidikan secara terus 

menerus dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada proses 

pendidikan itu sendiri, baik pendidikan formal maupun non formal. Usaha ini 

sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

akan membawa dampak terhadap berubahnya tatanan kehidupan manusia 

dimuka bumi ini dan menjadi tantangan bagi setiap individu-individu untuk 

bersaing didalamnya khususnya di bidang pekerjaan. 

Sejalan dengan revolusi industri 4.0 pada era perkembangan teknologi 

dewasa ini ditandai dengan kemunculan super komputer, robot pintar dan 

neuroteknologi (teknologi yang mempelajari benda-benda yang ukurannya 

sangat kecil), kemudian dilakukan rekayasa untuk menghasilkan benda-benda 

baru yang menjadi sebuah karakter khusus yang diinginkan. Kemajuan 

teknologi ini mengharuskan manusia agar lebih mengoptimalkan fungsi otak 

untuk mengembangkan sumber daya yang ada. Perkembangan ilmu pngetahuan 
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dan teknologi telah mengubah dunia yang berdampak kepada perubahan 

tatanan kehidupan manusia, begitu juga dengan kebutuhan hidup manusia yang 

semakin kompleks. 

Selanjutnya, revolusi industri 4.0 terjadinya inovasi disruptif (disruptive 

technology) merupakan inovasi baru yang mampu mengalahkan dan 

menggantikan inovasi-inovasi terdahulu, dimana kehadirannya begitu cepat 

membawa dampak secara positif dan negatif kepada institusi pendidikan jika 

tidak mampu menyelaraskan dengan keadaan tersebut. Institusi pendidikan 

harus peka dan selalu melakukan intropeksi diri di tengah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Di sisi lain institusi pendidikan menjalin kemitraan 

dan hubungan dengan pihak pengguna atau industri, sebab keadaan itu 

mengharuskan perubahan terhadap struktur dan komponen dalam proses 

pendidikan di era milenial ini, diantaranya kurikulum yang ada saat ini harus 

disusun kembali dan disesuaikan dengan kondisi saat ini, melakukan 

revitalisasi sehingga dapat mengantisipasi kebutuhan revolusi industri 4.0  

Bagi dunia pendidikan fenomena ini mengharuskan dunia pendidikan 

dapat menyesuaikan diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk meningkatkan mutu pendidikan guna melahirkan tenaga kerja 

yang profesional dalam mengisi lapangan kerja yang ada dengan sumber daya 

manusia yang kompeten dibidangnya. 

Model pembelajaran yang dikembangkan peneliti-peneliti terdahulu 

menunjukkan bahwa perlunya kesesuaian model pembelajaran yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran untuk dapat menghasilkan pembelajaran yang 

bermutu dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirancang baik dari segi 

materi, model pembelajaran, kurikulum, desain intruksional dan media yang 

digunakan pada proses pembelajaran sebagaimana yang diinginkan. 

Joyce & Calhoun (2011), menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

gambaran lingkungan belajar yang meliputi prilaku guru saat model tersebut 

diterapkan, mulai dari materi yang disampaikan, strategi penyampaian dari isi 

kurikulum yang didesain secara intruksional termasuk penggunaan multimedia 

dalam proses pembelajaran. 
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Faktor lain yang dapat dikategorikan sebagai pendukung dalam proses 

pembelajaran adalah tersedianya buku teks bahan ajar termasuk praktikum 

untuk dijadikan sebagai sumber belajar yang mengandung informasi tentang 

materi yang akan disampaikan pada proses pembelajaran tersebut. 

Dalam berbagai model pembelajaran buku merupakan sebuah komponen 

sumber belajar atau bahan belajar dalam membelajarkan. Dilihat dari 

kepentingan peserta didik, buku disebut sebagai bahan belajar. Sedangkan dari 

kepentingan guru, buku dipergunakan guru sebagai salah satu bahan untuk 

membelajarkan siswa (Sitepu B: 2015). 

Perkembangan model pembelajaran telah banyak dilakukan namun 

kenyataannya belum secara menyeluruh dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan pendidikan termasuk pendididkan teknologi dan kejuruan 

(Tecnology Vocational Education and Training). Terbukti kemampuan yang 

dimiliki oleh lulusan pendidikan teknologi dan kejuruan dengan kebutuhan 

pengguna (user) belum sesuai (match). 

Sebaiknya proses pembelajaran pada pendidikan teknologi dan kejuruan 

(vocational education) harus mencerminkan pada wilayah bidang kerja dengan 

secara langsung atau sama dengan lapangan kerja yang akan ditekuninya. 

Untuk itu konteks pembelajaran program diploma (vocational education) perlu 

dilakukan penelitian pengembangan secara terus menerus untuk mendapatkan 

model pembelajaran yang terarah dan tepat untuk diterapkan dengan 

spesialisasi bidang pekerjaan yang diinginkan. 

Strategi pembelajaran perlu dikembangkan untuk pendidikan teknologi 

dan kejuruan (vocation education). Bagaimana memotivasi keinginan atau 

minat belajar mahasiswa untuk lebih giat dalam mengkaji materi-materi yang 

berkaitan dengan perkuliahan yang sedang dihadapinya dalam 

mengembangkan potensi dirinya sesuai bidang ilmu yang ditekuninya, mudah 

dan dapat menerima informasi pengetahuan yang disampaikan oleh dosen 

sehingga dipahami dan dimengerti oleh mahasiswa. 

Tersedianya buku teks yang sesuai dengan konteks pembelajaran untuk 

pendidikan vokasi sangat dibutuhkan terutama proses pembelajaran praktik, 
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sebab dari segi perkembangan teknologi di industri terkadang tidak dapat 

diimbangi oleh kesesuaian sarana dan prasarana yang ada di perguruan tinggi. 

Sehingga perkembangan tersebut harus juga disesuaikan dengan bahan 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berupa buku teks sebagai sumber belajar mahasiswa agar lebih efektif dan 

efisien, tercipta kompetensi untuk mampu bekerja dibidangnya sebagaimana 

tujuan dari pendidikan vokasi itu sendiri. 

Model Pembelajaran pendidikan vokasi salah satu diantaraanya adalah 

model penyelenggaraan WBL (Work Based Learning). Kajian hasil 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan WBL telah banyak dilakukan, 

misalnya yang dilakukan oleh (Siswanto: 2011), penelitian disertasinya yang 

mengembangkan model penyelenggaraan WBL pada pendidikan vokasi dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran mahasiswa di bidang teknik otomotif, sikap 

profesional dan kekuatan sikap dalam bekerja. Kemampuan mahasiswa dengan 

model Work Based Learning Rolling terpadu, eksperimen mahasiswa program 

diploma III otomotif. Dari populasi diambil 100 orang mahasiswa menjadi 

sampel yang ditentukan dari metode purposive sampling dari tiga PTN dan tiga 

PTS di DIY dan Jawa Tengah. Experimen dilakukan di training centre dari 

beberapa agen pemegang merek dengan konsep program praktik industri, 

hasilnya menunjukkan bahwa model Work Based Learning Rolling terpadu 

mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa di bidang teknik mekanik 

otomotif, prilaku propesional, sikap mental kerja dan keterampilan. Hasil yang 

ditunjukkan pada kelas dengan menggunakan model WBL lebih tinggi secara 

signifikan bila dibandingkan dengan kelas konvensional. Sehingga model work 

based learning rolling terpadu dapat dikembangkan sebagai alternatif 

penyelenggaran pembelajaran praktik industri pada program diploma III 

otomotif. 

Literatur lain dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan model ini 

adalah peneltian yang dilakukan oleh (Ganefri, dkk: 2014) mengembangkan 

model pembelajaran berbasis produk yang praktis dan efektif sebagai model 

pembelajaran alternatif yang relevan dengan kebutuhan peserta didik dalam 
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan 

konteks pembelajaran pada Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (TVET). 

Inovasi lain dalam pengembangan model pembelajaran vokasi oleh 

(Dadang, H: 2011) dengan model Teaching Factory (TEFA6) langkah yang 

intinya dari model ini adalah mengubah suasana belajar di lingkungan 

akademis menjadi suasana belajar layaknya siswa sedang bekerja di industri. 

Proses pembelajaran yang dilakukan dimana dosen bertindak sebagai 

konsultan, sedangkan siswa berperan layaknya sebagai pekerja di industri 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pengalaman yang 

diperoleh siswa dari proses pembelajaran adalah meningkatnya kemampuan 

hard skill dari penerapan model ini, dan peserta didik lebih siap untuk bekerja 

sesuai dengan yang ada di lingkungan industri. 

Pengembangkan model PBL pada pembelajaran berbasis masalah, respon 

siswa dan guru serta apakah ada peningkatan hasil belajar siswa terhadap 

proses pembelajaran dengan melakukan pendekatan kepada pengembangan 

model ADDIE untuk mata pelajaran dasar elektronika di SMK Negeri 2 

Pandeglang. Sebagai subjek adalah siswa kelas pertama berjumlah 118 dan 3 

orang guru. Model pengembangan ini dapat meningkatkan nilai rata-rata dari 

hasil belajar siswa secara signifikan. (Hamid dkk, 2017) 

Menurut Tompo, dkk (2016) menerapkan pengembangan model 

pembelajaran inquiry untuk meningkatkan pemahaman guru dalam mengajar 

siswa di SMP Negeri 2 Maros Sulawesi Selatan secara praktis dan efektif. 

Eksperimen dilakukan pada siswa di dua kelas, hasil pengembangan model 

dinyatakan valid, praktis dan efektif. Hal ini ditunjukkan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas berada pada kategori yang tinggi. Kegiatan siswa dalam 

belajar terpenuhi, prestasi, waktu yang ideal, dan hasil dari kuesioner siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran inquiry, meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dengan memenuhi kriteria yang valid, praktis, dan 

efektif, semua aspek dalam pengembangan model pembelajaran ini dinyatakan 

valid yang dilakukan oleh ahli dan layak untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. 
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Dari model pengembangan yang dijelaskan di atas, masih terlalu umum 

dan memiliki ketebatasan hanya untuk proses pembelajaran teori, namun belum 

secara spesifik untuk dapat diterapkan pada proses pembelajaran praktik 

dengan berbasis produk yang diterapkan di laboratorium atau bengkel. 

Siswanto menerapkan di lapangan atau industri untuk meningkatkan prestasi 

belajar mahasiswa program diploma III otomotif, sedangkan Hamid dan 

Tompo menerapkannya dalam bentuk penelitian tindakan kelas pada 

pembelajaran teori, dengan kata lain yang ingin dicapai adalah bagaimana 

seharusnya model pembelajaran yang cocok dan sesuai untuk diterapkan pada 

perkuliahan praktik pendidikan vokasi, sehingga dapat mempermudah, 

mempercepat pemahaman mahasiswa pada pelaksanaan praktik dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model seels 

and glasgow. Model yang dikembangkan untuk diterapkan di laboratorium dan 

bengkel. bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

yang berbasis kepada produk yang dihasilkan, serta mampu mengembangkan 

daya kreatifitas mahasiswa dalam melakukan analisa terhadap masalah-

masalah yang muncul pada pembelajaran praktik material teknik dalam 

pembuatan material komposit, selanjutnya diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan tersebut. 

Penelitian pengembangan model pembelajaran ini berbasis kepada 

produk dengan mengikuti prosedur pengembangan seels and glasgow, sehingga 

menghasilkan sebuah model pembelajaran yang menekankan kepada prosedur 

kerja dan lingkungan pembelajaran nyata dan menghasilkan produk yang dapat 

dimanfaatkan atau dipergunakan (Gustafson, B: 2002). Model pembelajaran ini 

di implementasikan pada mata kuliah praktik material teknik untuk pembuatan 

material komposit pada jurusan Teknik Mekanika Politeknik Teknologi Kimia 

Industri Medan. 

Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan merupakan salah satu 

pendidikan tinggi di bawah Kementerian Perindustrian Repubulik Indonesia. 

Proses pembelajaran praktik di politeknik ini masih konvensional. 
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Pembelajaran dilakukan bersifat proyek dengan mengikuti petunjuk kerja, 

mengerjakan tugas-tugas secara kontinu berupa jobsheet. Pada akhir 

pelaksanaan praktik dilakukan ujian tertulis, sehingga evaluasi untuk 

pemahaman teori (kognitif), keterampilan (psikomotor) dan kemampuan 

berprilaku atau bersikap (Afektif) dalam mengikuti praktik material teknik 

belum dapat terukur secara rill berdasarkan hasil praktik yang dilakukan oleh 

mahasiswa, sehingga tujuan dan capaian pembelajaran pada kurikulum belum 

tercapai dengan optimal, dan hasilnya belum dalam bentuk produk. Modul 

praktik mata kuliah material teknik uji struktur mikro, uji tarik, uji tekan, uji 

impak charpi dan heat treatment. Pembelajaran untuk pembuatan barang jadi 

atau nyata dalam praktik belum ada. 

Mata kuliah praktik material teknik merupakan mata kuliah pendukung 

dalam mewujudkan profil lulusan yang harus dicapai pada jurusan teknik 

mekanika di Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan. Berkaitan dengan 

bidang ilmu pengetahuan pada mata kuliah ini diwajibkan dalam dua semester 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam memahami ilmu 

material yang terkandung dalam komponen-komponen peralatan dan mesin-

mesin yang dipergunakan dalam industri. 

Untuk memberikan suasana baru pada pelaksanaan pembelajaran praktik 

material teknik perlu dilakukan pengembangan model pembelajaran baru 

merubah suasana saat ini dengan mengembangkan model Link and Match 

Learning (L&ML) yang dirancang untuk memberikan sebuah model 

pembelajaran baru dalam pembelajaran praktik material teknik yang berbasis 

produk nyata dalam bentuk prototipe material komposit dari bahan limbah 

pelepah kelapa sawit. Perlu dilakukan penelitian dan kajian terhadap model 

pembelajaran yang dikembangkan serta desain instruksional yang sesuai 

dengan pembelajaran praktik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran praktik secara 

praktis, efektif dan efisien. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

tersebut di atas, berbagai masalah yang menyangkut tentang peranan 

pendidikan vokasi dalam melahirkan tenaga kerja yang kompeten, maka dapat 

diidentifikasi beberapa hal antara lain: 

1. Tingginya angka pengangguran lulusan institusi pendidikan vokasi 

dibandingkan dengan pendidikan lainnya. 

2. Lulusan institusi pendidikan vokasi belum memiliki daya saing yang 

optimal dibidang tenaga kerja. 

3. Lulusan pendidikan vokasi belum memiliki kompetensi yang kuat dan 

sesuai, bila dihubungkan dengan kompetensi lulusan yang dibutuhkan oleh 

dunia kerja. 

4. Belum adanya keterhubungan (link) antara kebutuhan dunia kerja dengan 

institusi pendidikan atau bidang kompetensi yang dikembangkan belum 

selaras (match) dengan kebutuhan industri. 

5. Relevansi struktur kurikulum yang dibangun oleh institusi pendidikan belum 

mengikut sertakan pihak pengguna (user) secara optimal dan serius. 

6. Model pembelajaran selama ini masih konvensional, mahasiswa 

melaksanakan praktik sesuai dengan proyek yang sudah diberikan, setingkat 

operator, seperti heat treatment, uji tarik, uji tekan, dan mikrostruktur belum 

berbasis produk nyata, seharusnya ke tingkat analisis dan teknis. 

7. Model pembelajaran praktik material teknik belum dikembangkan, sehingga 

hasil belajar mahasiswa mata kuliah praktik material teknik belum 

memuaskan. 

8. Dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang baru dan sesuai untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran praktik material teknik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan di atas, keinginan untuk melakukan pengembangan 

model pembelajaran yang mendekati kepada kesesuaian dan ketepatan untuk 
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diterapkan pada proses pembelajaran mata kuliah praktik material teknik 

dengan batasan pembuatan material komposit dapat terpenuhi dengan baik. 

Oleh sebab itu dirumuskan beberapa hal permasalahan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah model Link and Match Learning (L&ML) berbasis produk memiliki 

kesesuaian untuk diterapkan pada pembelajaran mata kuliah praktik material 

teknik? 

2. Apakah valid dan efektif produk pengembangan model Link and Match 

Learning (L&ML) berbasis produk pada mata kuliah praktik material teknik 

serta praktis dalam pembuatan material komposit. 

3. Mengetahui dampak terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan praktik pembuatan material komposit dengan model 

pembelajaran L&ML yang dikembangkan. 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian dan ketepatan dari penerapan model 

pembelajaran baru yang dikembangkan terhadap pembelajaran praktik 

material teknik pembuatan material komposit yang berbasis kepada produk, 

dengan merancang sebuah model pengembangan yang mampu memberikan 

dampak perlakuan terhadap hasil pembelajaran praktik material teknik. 

2. Mengetahui validitas dan efektifitas model pembelajaran yang digunakan 

pada pembelajaran praktik pembuatan material komposit yang 

dikembangkan. 

3. Mengetahui pengaruh terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan praktik pembuatan material komposit dengan model 

pembelajaran yang dikembangkan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Sebagai manfaat penelitian dan pengembangan model diharapkan agar 

dapat menghasilkan model pembelajaran praktik berbasis kepada produk yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

menghasilkan material komposit, dan juga bermanfaat sebagai: 

1. Model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran praktik 

material teknik. 

2. Validitas dan Efektivitas untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

praktik material teknik khususnya pada pembelajaran praktik. 

3. Dapat mengubah suasana pembelajaran praktik yang lebih kongkrit 

menunjukkan layaknya pembelajaran praktik dilakukan dilingkungan 

industri. 

4. Dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam melakukan 

pembelajaran mata kuliah praktik material teknik pembuatan material 

komposit dari limbah pelepah kelapa sawit. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Secara spesifik produk dari hasil penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Menghasilkan produk model pengembangan yang baru dalam pelaksanaan 

pembelajaran praktik, untuk meningkatkan kompetensi lulusan dibidang 

pendidikan teknologi dan kejuruan. 

2. Terjadi interaksi secara ilmiah dan tukar pikiran dalam membangun ilmu 

pengetahuan secara kolaboratif dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

praktik material teknik. 

3. Mampu menghasilkan produk nyata berupa prototipe material komposit 

dengan menggunakan limbah pelepah kelapa sawit sebagai filler dan 

polyuretan sebagai matrik yang dihasilkan dari proses pembelajaran praktik 

mahasiswa. 

4. Produk pengembangan model pembelajaran praktik material teknik bidang 

material komposit yang disusun secara sistematis, terdiri dari buku model, 
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buku pedoman dosen, buku pedoman mahasiswa, dan buku modul ajar 

untuk pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah pengembangan 

dan memenuhi kaidah-kaidah pengembangan model pembelajaran 

berdasarkan pola yang terstruktur dan efektif. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Hasil peneilitian pengembangan model L&ML ini dapat diasumsikan 

beberapa hal antara lain: 

a. Model pembelajaran Link and Match Learning (L&ML) berbasis produk 

diasumsikan memiliki potensi untuk dapat meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam pembuatan material komposit bidang material teknik. 

b. Modul ajar praktik material teknik yang digunakan pada pembelajaran 

pembuatan material komposit mampu mengubah interaksi dan suasana 

pembelajaran praktik, serta mudah dipahami oleh dosen dan mahasiswa 

lebih efektif dan efisien. 

c. Alat dan bahan yang digunakan pada pembelajaran praktik material 

teknik pembuatan material komposit bersumber dari limbah pelepah 

kelapa sawit, secara teknologi sangat tepat dan akan lebih berguna dalam 

melakukan rekayasa pengembangan ilmu material. 

d. Material komposit yang dihasilkan dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia dibidang interior bangunan dan keperluan 

hidup lainnya. 

 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Hasil penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa 

keterbatasan antara lain: 

a. Konstruk sintak dan konten Produk Model Link and Match Learning 

(L&ML) divalidasi oleh para ahli/pakar. 
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b. Penerapan model Link and Match Learning (L&ML) hanya pada 

pembelajaran praktik material teknik dengan berbasis kepada kualitas 

produk hasil pekerjaan mahasiswa. 

c. Bahan pembelajaran yang dikembangkan diujicobakan dilingkungan 

Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan Jurusan Teknik Mekanika, 

untuk mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah praktik material 

teknik pada semeseter III. 

d. Uji coba praktik bahan pembelajaran dilakukan dalam rentang waktu 4 

sampai dengan 5 kali pertemuan. 

 

H. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Model: Suatu pola yang digunakan dalam proses penyelenggaraan 

pembelajaran yang disusun secara sitematis, terstruktur dengan konsep yang 

jelas serta memiliki spesifikasi. 

2. Pengembangan: Sebuah upaya yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah 

konsep baru yang bertujuan untuk dapat memberikan konsep pembelajaran 

dengan hasil yang lebih baik. 

3. Model Link and Match Learning (L&ML): sebuah model pembelajaran 

praktik baru yang dikembangkan dari model-model sebelumnya sebagai 

pendekatan terhadap model pembelajaran pada pendidikan vokasi. 

4. Pendidikan vokasi: pendidikan yang menghasilkan tenaga kerja profesional 

dan ahli untuk tingkat diploma I s/d IV, dan pascasarjana terapan S2 s/d S3, 

dengan keahlian sesuai dengan bidang vokasi yang dikembangkan. 

5. Material: suatu bahan atau zat yang belum dikelola secara teknologi untuk 

mendapatkan sebuah bentuk material yang dapat dipergunakan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari. 


